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ABSTRAK

Kualitas pembelajaran mahasiswa berkaitan sejauh mana mereka memperoleh pengetahuan selama
belajar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagai platform digital, media sosial menjadi alat
yang membantu serta mendukung program pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman belajar.
Akses yang mudah, terjangkau dan cepat dari fungsi media sosial, mendorong mahasiswa untuk
tertarik menggunakannya dalam mempermudah berbagi pengalaman, berdiskusi dan menyelesaikan
tugas pelajaran. Namun pemanfaatan media sosial ini khususnya dikalangan mahasiswa Riau
belum mendapatkan banyak perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian pada
faktor sosial dan teknologi informasi seperti budaya belajar dan penggunaan media sosial dalam
berbagi pengetahuan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran mahasiswa Universitas Riau dan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini mengadopsi metode kuesioner survei kuantitatif,
dengan 171 tanggapan yang valid dari sampel mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial dapat membantu meningkatkan kualitas belajar siswa yaitu dengan
strategi mengobrol dan berdiskusi via online serta pembuatan konten. Strategi tersebut dapat lebih
berhasil jika diikuti dengan kemauan siswa untuk saling berbagi ilmu.
Kata Kunci: Berbagi pengetahuan, kualitas pembelajaran mahasiswa, media sosial, budaya belajar,
social capital.
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ABSTRACT

Students learning performance relates to the extent to which they acquire knowledge during
learning. Several studies have shown that as a digital platform, social media is a tool that helps
and supports learning programs in improving learning comprehension. The easy, affordable and
fast access of social media functions, encouraging students to be interested in using it to facilitate
sharing experiences, discussing and completing learning tasks. However, the utilization of social
media, especially among Riau students, has not received much attention. This study aims to conduct
research on social and information technology factors such as learning culture and the use of social
media in sharing knowledge to improve student learning performance at Riau University and UIN
Sultan Syarif Kasim Riau. This study adopted a quantitative survey questionnaire method, with 171
valid responses from a sample of students. The results showed that the utilization of social media
can help improve student learning performance, namely with the strategy of chatting and discussing
via online and content creation. These strategies can be more successful if followed by students’
willingness to share knowledge with each other.
Keywords: Knowledge sharing, students learning performance, social media, learning culture,
social capital.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kualitas pembelajaran (learning performance) berkaitan dengan sejauh ma-

na progres pembelajaran yang dicapai seorang pelajar dalam hal menambah
pengetahuan dan keterampilan selama menempuh pendidikan (Eid dan Al-Jabri,
2016). Kualitas pembelajaran akademik dapat dilihat secara signifikan dari peri-
laku keterlibatan pelajar (Raza, Qasi, dan Umer, 2020). Keterlibatan pelajar ini
mempengaruhi kemajuan suatu lembaga akademik dengan peningkatan akreditasi
serta penilaian masyarakat terhadap suatu lembaga pendidikan karena menghasilka-
n lulusan pelajar yang berkualitas (Ladd dan Dinella, 2009; Raza dkk., 2020). Efek-
tivitas dan prestasi akademik mengacu pada tingkat pengetahuan yang dicapai pela-
jar setelah mengikuti program pembelajaran (Ko, 2012). Pengetahuan mempen-
garuhi berkelanjutan jangka panjang serta keberhasilan pada organisasi manapun
(Ni, Cui, Sang, , dan Xia, 2018; Nonaka, and Takeuchi, 1995). Oleh karena i-
tu, pengetahuan merupakan satu dari beberapa sumber daya yang paling penting
dalam organisasi publik, khususnya pada lembaga pendidikan seperti perguruan t-
inggi (John, 2001; Liao, Chang, Cheng, Kuo, dan Chia, 2004). Ketika para pelajar
membentuk program belajar berkelompok dan berinteraksi satu sama lain, mere-
ka cenderung akan berbagi pengetahuan dan pengalaman masing-masing, sehingga
meningkatkan pembelajaran.

Penelitian menyelidiki berbagi pengetahuan (knowledge sharing) dan
pembelajaran dalam konteks organisasi menemukan bahwa aktivitas knowledge
sharing dapat mendukung program pembelajaran dengan memanfaatkan jejaring
sosial (social networking) (Kane, Combre, dan Berge, 2010; Eid dan Al-Jabri,
2016). Media sosial sudah menjadi hal yang lumrah dalam kehidupan masyarakat
Indonesia dan hampir tidak luput dari segala aktivitas. Hasil survei yang dilakukan
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2021-2022,
sebanyak 210.026.769 jiwa dari total populasi 272.682.600 jiwa atau sekitar 77,02%
penduduk Indonesia terkoneksi dengan internet (Arif, 2022). Sebagai platform digi-
tal yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi satu sama lain selama ter-
hubung dengan internet, media sosial telah menjadi alat yang mendukung program
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman. Dimanapun peserta didik berada
dapat secara bersamaan belajar serta membagikan pemahamannya kepada sesama
pelajar (Hosen dkk., 2021; Tess, 2013).

Akses yang mudah, terjangkau dan cepat dari fungsi media sosial Hosen dkk.



(2021); Lim, Su, dan Phang (2019), mendorong mahasiswa untuk lebih tertarik
menggunakan media sosial untuk mempermudah diskusi dan menyelesaikan tu-
gas pelajarannya (Eid dan Al-Jabri, 2016; Hosen dkk., 2021). Penggunaan media
sosial dapat menciptakan berbagai jenis dan bentuk informasi serta komunikasi ba-
gi segala kalangan masyarakat. Proses ini juga dapat disebut dengan knowledge
management. Namun pemanfaatan media sosial sebagai platform penyebarluasan
pengetahuan khususnya dikalangan mahasiswa Riau belum mendapatkan banyak
perhatian. Topik pada penelitian ini dipilih berdasarkan studi literatur dari ar-
tikel Q1 dan Q2 yang menjelaskan tentang penggunaan jejaring sosial untuk berba-
gi pengetahuan dikalangan mahasiswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
mahasiswa. Penelitian dilakukan karena adanya aspek kemudahan, baik dari segi
studi literatur hingga pada jangkauan responden yang dituju, untuk itu topik peneli-
tian ini dipilih mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau se-
bagai responden. Dua institusi tersebut dipilih karena merupakan perguruan tinggi
dengan ranking teratas di wilayah Riau (Malea dan Aguillo, 2022).

Penelitian menyebutkan terkait dampak dari beberapa kategori cara peng-
gunaan jejaring sosial (social networking) pada aktivitas knowledge sharing yang
mendukung kualitas pembelajaran (learning performance) (Eid dan Al-Jabri, 2016).
Dari penelitian tersebut, penelitian ini mengadopsi dua kategori; mengobrol via on-
line dan diskusi (chatting and discussion) dan pembuatan konten (content creation).
Peningkatan fungsionalitas teknologi informasi di lembaga pendidikan, khususnya
perguruan tinggi diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap cara pengetahuan
disebarluaskan. Tidak sedikit kalangan mahasiswa yang memanfaatkan media
sosial seperti Instagram dan Tiktok melalui pembuatan konten yang mereka buat.
Hal tersebut digunakan untuk membagikan pengetahuan, mendiskusikan topik atau
ide, serta berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas atau proyek semester Eid dan
Al-Jabri (2016) fitur chatting yang ada pada jenis media sosial seperti WhatsApp
dan Telegram .

Namun, teknologi informasi bukan satu-satunya yang menjadi faktor, sosial
dan budaya tentu akan menjadi satu diantara faktor mahasiswa untuk membagikan
pengetahuan kepada orang lain. Penerapan budaya belajar (learning culture) yang
berbeda akan menjadi alasan kesediaan mahasiswa untuk berbagi pengetahuan. Hal
tersebut disebabkan karena budaya dinilai sangat penting bagi lembaga pendidikan
seperti perguruan tinggi, karena hal ini akan sangat mempengaruhi secara langsung
dari kualitas pembelajaran untuk mendukung learning performance (Szulanski,
1996). Bagaimanapun faktor-faktor yang mendominasi kesediaan antar mahasiswa
melakukan berbagi pengetahuan, penting untuk mempertimbangkan dan memper-
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hitungkan kualitas pengetahuan yang mereka bagikan dari faktor hubungan sosial
(Groenewegen dan Moser, 2014; Moser, Deichmann, dan Moser, 2021). Faktor
sosial seperti dalam teori social capital, telah terbukti menjadi faktor penting yang
menentukan adanya kemauan untuk knowledge sharing (Moser dkk., 2021; Nahapi-
et dan Ghoshal, 1998).

Teori modal sosial atau social capital sering digunakan untuk lebih memaha-
mi kegiatan berbagi pengetahuan yang dilakukan secara offline (Wasko dan Faraj,
2005; Wiertz dan Ruyter, 2007) dan online (McFadyen dan Cannella, 2004). So-
cial capital dan keterikatan sosial dari pengetahuan terjalin dengan budaya (Giorgi,
Lockwood, dan Glynn, 2015; Zander dan Kogut, 1995). Budaya yang diterapkan
dianggap penting untuk aktivitas berbagi pengetahuan, yang pertama karena dapat
meningkatkan keragaman kelompok dan komunitas mempengaruhi kinerja mere-
ka (Chang, Lin, dan Chang, 2015; Moser dkk., 2021). Kedua, mengintegrasikan
orang dan komunitas yang tersebar dari budaya yang berbeda secara online dapat
merangsang berbagi pengetahuan satu sama lain (Moser dkk., 2021; Wasko dan
Faraj, 2005).

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, studi ini bermaksud untuk
melakukan penelitian pada faktor sosial dan teknologi informasi seperti budaya
belajar dan penggunaan media sosial dalam knowledge sharing terhadap pen-
ingkatan kualitas pembelajaran mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif
Kasim Riau. Kategori faktor tersebut ialah (1) mengobrol via online dan berdiskusi
(chatting and discussion), (2) pembuatan konten (content creation), dan (3) budaya
belajar (learning culture) sebagai faktor sosial dan budaya. Teori sosial seperti so-
cial capital diterapkan untuk mengetahui motivasi yang mendasari mahasiswa un-
tuk berbagi pengetahuan dengan memanfaatkan media sosial. Social capital men-
jelaskan tentang “hubungan interpersonal seseorang, serta sumber daya yang ter-
tanam dalam sebuah hubungan tersebut”. Kualitas pembelajaran mahasiswa dapat
dilihat dari proses keterlibatan mereka untuk meningkatkan dan mengembangkan
pengetahuan. Perguruan tinggi dapat memanfaatkan media sosial sebagai platform
digital yang memungkinkan pengguna untuk saling berinteraksi, ini dapat memban-
tu proses mahasiswa dalam meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan.

Meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa dengan memanfaatkan me-
dia sosial dapat diterapkan kepada mahasiswa agar fitur chatting yang ada dapat
digunakan untuk berdiskusi mengenai gagasan ide, tugas kuliah, praktikum, dan
lain sebagainya. Mahasiswa juga dapat pengembangan kreativitas melalui pem-
buatan konten seputar pengetahuan atau pengalaman belajar di bangku perkuliahan.
Budaya belajar seperti ini akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran ma-
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hasiswa karena media sosial dimanfaatkan untuk berdiskusi, bertukar fikiran, serta
mengasah kreativitas mereka dalam menuangkan ide atau pengalaman melalui pem-
buatan konten. Kualitas pembelajaran yang tinggi akan mendongkrak akreditasi se-
buah perguruan tinggi, karena dinilai mampu meluluskan pelajar yang kompeten.
Ini tentu akan menjadi sebuah strategi bisnis perguruan tinggi dengan menigkatkan
daya minat dari masyarakat untuk bergabung dengan institusi tersebut, baik itu
calon mahasiswa, karyawan, atau tenaga pendidik, dan lain sebagainya. Tidak
hanya itu, ini juga tentu akan memudahkan pemasukan dana pada institusi terse-
but, baik itu dana dari pemerintah atau dana dari luar pemerintah.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh media

sosial dan kualitas knowledge sharing terhadap kualitas pembelajaran mahasiswa.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah:

1. Pengambilan data mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif
Kasim Riau.

2. Pengambilan data dilakukan dengan survei berbasis kuesioner yang dise-
barkan pada mahasiswa secara online dan offline.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media sosial dan

knowledge sharing terhadap kualitas pembelajaran mahasiswa Universitas Riau dan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

1.5 Manfaat
Penelitian ini akan memiliki nilai manfaat bagi sektor pendidikan, khususnya

perguruan tinggi. Studi ini akan mengacu pada penelitian kedepan dalam nilai-nilai
pendidikan yang memanfaatkan media sosial untuk menyebarluaskan pengetahuan
guna mendukung kualitas pembelajaran mahasiswa atau students learning perfor-
mance. Kualitas pembelajaran yang tinggi akan mendongkrak akreditasi dari se-
buah perguruan tinggi, karena dinilai mampu meluluskan pelajar yang kompeten.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan secara umum mengenai latar belakang penelitian, ru-

musan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistem-
atika penulisan.
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BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori-teori umum yang mendukung dalam pembuatan

proposal tugas akhir. Bab ini juga membahas mengenai penelitian terdahulu yang
menjadi referensi.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas bagaimana tahapan metodologi serta metode yang di-

gunakan dalam pengumpulan data dan analisis data yang akan digunakan untuk
penyelesaian penelitian ini.

BAB 4. HASIL DAN ANALISA
Bab ini membahas hasil dan analisa dari pengujian terhadap variabel-

variabel yang menjadi model konseptual dalam penelitian ini sesuai dengan jawaban
responden kuesioner yang disebarkan.

BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan dari hasil penelitian yang

diperoleh.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Media Sosial
Media sosial (social media) merupakan istilah yang digunakan untuk meru-

juk pada platform yang dimediasi dengan teknologi (contohnya seperti Face-
book, Instagram, Twitter) yang memungkinkan dan memfasilitasi dalam penciptaan
pengetahuan, berbagi informasi, pengalaman, ide kepada orang-orang pengguna
media sosial selama terhubung pada jaringan digital (Lim dkk., 2019). Produkk dari
teknologi informasi seperti media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidu-
pan pribadi, seperti pemanfatan media sosial untuk membuat konten kreasi (content
creation), berbagi foto, ”like” postingan orang lain, serta berinteraksi melalui fitur
mengobrol via online dan diskusi, maupun interaksi dalam game (Tess, 2013). Ke-
hadiran media sosial juga sangat mempengaruhi lembaga pendidikan seperti pergu-
ruan tinggi, dimana teknologi mengubah cara pelajar saling berkomunikasi, berko-
laborasi, serta belajar (Tess, 2013).

2.2 Berbagi Pengetahuan
Penciptaan, berbagi dan penyebaran pengetahuan adalah fungsi utama da-

ri knowledge management. Sebagai bagian dari proses knowledge manage-
ment, knowledge sharing merupakan proses dimana seorang individu bertukar
pengetahuan, pengalaman, peristiwa, pemikiran, atau pemahan tentang apapun
melalui diskusi untuk menciptakan pengetahuan atau ide-ide baru (Eid, 2009; Saide,
Trialih, Wei, Okfalisa, dan Anugrah, 2017). Bukowitz dan Williams (1999) dalam
penelitian Eid dan Al-Jabri (2016) menggambarkan knowledge sharing sebagai
fungsi pengetahuan seperti informasi pendidikan, keterampilan, atau keahlian yang
dipertukarkan oleh seseorang ke individu atau kelompok lain.

2.3 Budaya Belajar dan Kualitas Pembelajaran Mahasiswa
Culture atau budaya secara sederhana didefinisikan sebagai sistem nilai dan

gagasan bersama, hal ini akan mempengaruhi hubungan karyawan, fungsi organ-
isasi, dan bahkan dalam pengambilan keputusan dalam organisasi (Lukas, 1996).
Culture sangat penting bagi lembaga pendidikan termasuk perguruan tinggi, dimana
learning culture atau budaya belajar didefinisikan sebagai keberadaan etika atau
sikap, nilai, dan praktik dalam organisasi yang mendukung serta mendorong pro-
ses pembelajaran yang berkelanjutan anggota ataupun organisasi tersebut (Johnston,
Harris, Bridge, dan Willis, 2002; Pantouvakis dan Bouranta, 2013) dalam peneli-
tian Eid (2009). Hal itu akan mempengaruhi atau bahkan akan menghambat kua-



litas pendidikan atau learning performance (Szulanski 1996). Students learning
performance sendiri berkaitan dengan sejauh mana progres pembelajaran yang di-
capai seorang pelajar dalam hal menambah pengetahuan dan keterampilan selama
menempuh pendidikan (Eid dan Al-Jabri, 2016). Disini students learning perfor-
mance didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dapat dit-
ingkatkan seseorang secara efektif guna mencapai tujuan pendidikan dengan me-
manfaatkan social networking seperti medial sosial (Hosen dkk., 2021).

2.4 Social Capital
Social capital diartikan sebagai hubungan interpersonal seseorang dan sum-

ber daya yang ada dalam hubungan sosial tersebut (McFadyen dan Cannella, 2004;
Moser dkk., 2021). Social capital merupakan faktor penting yang bermanfaat bagi
seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain yang memiliki kebiasaan, budaya,
serta negara yang berbeda sekalipun (May dan Jones, 2018). Konsep ini digunakan
sebagai cara memvisualisasikan jaringan informal kelompok atau organisasi (Adler
dan Kwon, 2017; Coleman, 1988). Sebagai bagian dari inti modal intelektual yang
berfokus pada hubungan sosial manusia dalam organisasi, social capital merupakan
indikator yang selaras untuk kegiatan informal dalam organisasi Reijsen dan Helms
(2011) terlebih pada lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi (Lin, 2001; Rei-
jsen dan Helms, 2011).

2.5 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang dianggap relevan untuk medukung peneli-

tian ini. Seperti penelitian Fullwood, Rowley, dan Delbridge (2013) dengan judul
“Knowledge Sharing Amongst Academics in UK Universities” yang dilakukan
pada akademisi universitas sebagai subjeknya. Penelitian tersebut menjelaskan
bagaimana faktor kegiatan berbagi pengetahuan yang terjadi dikalangan akademisi
universitas khususnya dosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hu-
bungan positif dari adanya niat untuk mereka berbagi pengetahuan, hubungan yang
netral mengenai cara dipimpin, kedudukan dari struktur organisasi, dan teknolo-
gi informasi. Dari penelitian tersebut, penelitian ini menjelaskan terkait berbagi
pengetahuan di universitas, namun bedanya penelitian dilakukan terhadap maha-
siswa sebagai respondennya.

Pada penelitian Eid dan Al-Jabri (2016) dengan judul “Social Networking,
Knowledge Sharing, and Student Learning: the Case of University Students” yang
dilakukan pada mahasiswa dan sarjana sebagai subjeknya. Penelitian tersebut
menggunakan enam variabel seperti pada Gambar 2.1, diantaranya adalah mengo-
brol via online dan diskusi (chatting and discussion), pembuatan konten (content
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creation), berbagi file, kesenangan dan hiburan (enjoyment and entertainment), ber-
bagi pengetahuan (knowledge sharing), dan kualitas pembelajaran (learning perfor-
mance). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sig-
nifikan antara mengobrol via online dan diskusi, berbagi file dan pertukaran infor-
masi serta hiburan dan kesenangan belajar siswa. Dari penelitian tersebut, penelitian
ini mengadopsi dua variabel yaitu mengobrol via online dan diskusi (chatting and
discussion) dan pembuatan konten (content creation). Pada penelitian ini mengo-
brol via online dan diskusi (chatting and discussion) dipandang sebagai suatu kon-
sep yang tepat karena difokuskan pada pemanfaat media sosial bagi penggunanya
khususnya pelajar untuk mengkomunikasikan tentang pemahaman belajar, diskusi
tugas, maupun hal lain terkait dengan pelajaran. Serta hubungan antara penggunaan
media sosial untuk pembuatan konten pengetahuan terhadap pembelajaran maha-
siswa.

Berbeda dengan penelitian Eid dan Al-Jabri (2016) yang berjudul “The Im-
pact of Learning Culture and Information Technology Use on Knowledge-Sharing:
a case of KFUPM” yang dilakukan pada mahasiswa King Fahd University of
Petroleum and Minerals (KFUPM) sebagai subjeknya. Penelitian tersebut meng-
gunakan tiga variabel seperti pada Gambar 2.3, diantaranya adalah budaya belajar
(learning culture), penggunaan IT oleh mahasiswa (stidents use of IT) dan berba-
gi pengetahuan mahasiswa (student knowledge sharing). Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara budaya belajar siswa
dan penggunaan IT dalam hal berbagi pengetahuan siswa. Dari penelitian tersebut,
penelitian ini mengadopsi satu variabel yaitu budaya belajar (learning culture). Pa-
da penelitian ini, budaya belajar dipandang sebagai suatu konsep yang tepat, kare-
na bagi lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi konsep budaya belajar sangat
penting adanya guna menciptakan serta menyebarluaskan pengetahuan, hal tersebut
juga dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran mahasiswa.

Pada penelitian Raza dkk. (2020) yang berjudul “examining the impact of
case-based learning on student engagement, learning motivation and learning per-
formance among university students” yang dilakukan pada mahasiswa sebagai
subjeknya. Penelitian tersebut menggunakan tujuh variabel, diantaranya adalah
pembelajaran berbasis kasus (case-based learning), keterlibatan perilaku (beha-
vioral engagement), keterlibatan kognitif (cognitive engagement), keterlibatan
agen (agentic engagement), motivasi belajar (learning motivation), dan kualitas
pembelajaran (learning performance). Di antara aspek tersebut, hanya keterlibatan
agen yang ditemukan signifikan secara statistik dalam membangun hubungan de-
ngan kualitas pembelajaran mahasiswa.
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Tidak jauh berbeda dengan penelitian Hosen dkk. (2021) yang berjudul “In-
dividual Motivation and Social Media Influence on Student Knowledge Sharing
and Learning Performance: Evidence from an Emerging Economy”. Penelitian
tersebut juga menggunakan tujuh variabel seperti pada Gambar 2.2, diantaranya
adalah pertukaran dokumen (document exchange), komunikasi virtual (virtual com-
munication), pembentukan pengetahuan (knowledge formation), reputasi (reputa-
tion), altruism, berbagi pengetahuan (knowledge sharing) dan kualitas pembelajaran
(learning performance). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi dari media
sosial (pertukaran dokumen, komunikasi virtual, dan pembentukan pengetahuan)
serta motivasi individu (reputasi) merupakan faktor inti untuk mendorong adanya
perilaku berbagi pengetahuan dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Dari dua
penelitian tersebut, penelitian ini mengadopsi satu variabel yaitu yaitu kualitas
pembelajaran (learning performance). Dalam penelitian ini kualitas pembelajaran
(learning performance) dipandang sebagai suatu konsep yang tepat karena peman-
faatan media sosial sebagai media dalam berbagi pengetahuan cenderung akan
memicu bertambahnya pembelajaran bagi yang penerima, dan hal tersebut akan
mempengaruhi kualitas pembelajaran mahasiswa.

Pada penelitian yang berjudul “Knowledge Sharing in Two Cultures: the Mo-
derating Effect of National Culture on Perceived Knowledge Quality in Online
Communities Christine”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan an-
tara social capital dan kualitas informasi pada perilaku berbagi pengetahuan yang
dirasakan berbeda dalam dua budaya nasional yang berbeda, terutama dalam hal
pengaruh timbal balik dan visi bersama. Dari penelitian tersebut, penelitian ini
mengadopsi satu teori yaitu social capital sebagai teori yang menjelaskan ten-
tang hubungan interpersonal serta sumber daya yang tertanam dalam sebuah hu-
bungan sosial. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena ada interaksi diantara
individu atau kelompok yang cenderung di dalam interaksi tersebut mereka mem-
bagikan pengetahuan, pengalaman, atau ide sehingga hal ini memicu bertambahnya
pembelajaran bagi penerima.
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Gambar 2.1. Model Penelitian Eid dan Al-Jabri (2016)

Gambar 2.2. Model Penelitian Hosen et al (2021)
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Gambar 2.3. Model Penelitian Eid (2009)
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Adapun metodologi penelitian ini digambarkan pada 3.1 berikut:

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Perencanaan Penelitian
Sebelum merencanakan sebuah penelitian seperti pada Gambar 3.1, hal uta-

ma yang sangat penting untuk dilakukan ialah studi literatur, terutama memper-
banyak membaca artikel-artikel terbitan terpercaya yang sudah melalui tahap pen-
gujian oleh tenaga-tenaga ahli yang sudah expert, seperti artikel dari web of science
top journals/scopus dan Q1 Q2dari jurnal terindeks Q1 dan Q2. Jumlah litera-
ture riview artikel yang sudah peneliti lakukan adalah sebanyak 101 artikel. Sete-
lah itu peneliti mengidentifikasi fenomena research (riset/penelitian) dan diskusi
bersama teman-teman serta dosen yang memiliki ahli dibidang topik yang akan di-
angkat. Pada tahap ini dilakukan identifikasi terkait hal-hal apa saja yang sedang
banyak diperbincangkan dan unik yang bisa diangkat menjadi bahan krusial untuk
dijadikan topik permasalahan dalam penelitian. Pada studi ini dipilihlah topik me-
ngenai knowledge sharing behavior dalam penggunaan media sosial pada lingkup
mahasiswa.



Setelah itu menentukan tujuan dari target penelitian, agar penelitian lebih ter-
arah sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
pengaruh media sosial dan knowledge sharing terhadap kualitas pembelajaran ma-
hasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Kemudian menen-
tukan batasan pembahasan dari topik penelitian yang diangkat, agar penelitian lebi-
h terfokus pada pokok pembahasan. Batasan masalah pada topik penelitian ini,
yaitu pengambilan data pada kalangan mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan
Syarif Kasim Riau; pengambilan data dilakukan dengan survei berbasis kuesioner
yang disebarkan pada mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim
Riau secara online dan offline.

Setelah melakukan perencanaan penelitian dan studi literatur, peneliti
melakukan desain kerangka konseptual. Kerangka konseptual atau model peneli-
tian ini merupakan suatu pemikiran yang disusun atau diatur untuk menyelesaikan
permasalahan. Dalam kerangka konseptual ini menggambarkan hubungan antara
variabel independen (variabel tidak terikat), variable mediator dan variabel depen-
den (variabel terikat atau yang dipengaruhi). Pada model penelitian ini terdapat
variabel independen yaitu mengobrol via online dan diskusi (chatting and discus-
sion) dan pembuatan konten (content creation) dan budaya belajar (learning cul-
ture) seperti pada Gambar 3.2.Knowledge sharing sebagai variabel mediator dan
kualitas pembelajaran mahasiswa (students learning performance) sebagai varibel
dependen. Berikut model penelitian pada studi ini:

Gambar 3.2. Model Penelitian
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3.1.1 Mengobrol Via Online dan Diskusi
Mengobrol via online dan diskusi (chatting and discussion) disini didefi-

nisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan antar individu atau antar kelompok
untuk mendiskusikan tentang ide, konsep, atau masalah tugas pelajaran dengan me-
manfaatkan jejaring sosial (social networking) seperti media sosial (Eid dan Al-
Jabri, 2016). Pada penelitian ini mengobrol via online dan diskusi dipandang se-
bagai suatu konsep yang tepat karena difokuskan pada pemanfaat media sosial ba-
gi penggunanya khususnya pelajar untuk mengkomunikasikan tentang pemahaman
belajar, diskusi tugas, maupun hal lain terkait dengan pelajaran. Ditemukan bahwa
persepsi motivasi berkaitan online dan komitmen hubungan yang dirasakan secara
signifikan mempengaruhi knoledge sharing behavior pada penelitian (Ma dan Yuen,
2011) saat menyelidiki tentang faktor interpersonal pelajar pada aktivitas knowledge
sharing melalui interaksi dalam bentuk diskusi secara online.

Pada penelitian (Eid dan Al-Jabri, 2016) menyelidiki pengaruh hubungan
mengobrol via online dan diskusi berbasis Social Networking Site (SNS) dengan
knowledge sharing dan pengaruh hubungan mengobrol via online dan diskusi ter-
hadap kualitas pembelajaran (learning performance). Oleh karena itu, studi ini
mempelajari hubungan knowledge sharing antar mahasiswa untuk saling berdiskusi
dengan memanfaatkan media sosial dan bagaimana diskusi antar mahasiswa ini
akan mengacu pada proses pembelajaran mahasiswa sehingga akan meningkatkan
kualitas pembelajaran mahasiswa (students learning performance). Sehingga diru-
muskan hipotesis berikut ini:
Hla: Mengobrol via online dan diskusi berpengaruh positif terhadap aktivitas

(knowlede sharing) antar mahasiswa.
Hlb: Mengobrol via online dan diskusi berpengaruh positif terhadap aktivitas

(knowlede sharing) antar mahasiswa.
H5a: Mengobrol via online dan diskusi berpengaruh positif terhadap aktivitas

(knowlede sharing) dan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran
mahasiswa (students learning performance.

3.1.2 Pembuatan Konten
Sudah umum untuk saat ini para pengguna jejaring sosial (social network-

ing) seperti media sosial membagikan pengetahuannya serta informasi lewat pem-
buatan konten (content creation). Content creation didefinisikan sebagai pembuatan
konten untuk aktivitas seperti sosialisasi, pemikiran pribadi, pengalaman masalah
pekerjaan atau lain sebagainya yang dibuat secara tertulis atau video yang diposting
oleh individu dengan memanfaatkan satu atau lebih platform media sosial, hal ini
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berdasarkan teori dari Nonaka, and Takeuchi (1995) pada penelitian (Eid dan Al-
Jabri, 2016). Pada penelitian Eid dan Al-Jabri (2016) menyelidiki tentang hubungan
antara penggunaan Social Networking Site (SNS) untuk berbagi pengetahuan de-
ngan pembuatan konten pengetahuan dan pembelajaran mahasiswa. Oleh karena
itu, studi ini mempelajari hubungan knowledge sharing dengan penciptaan kreativ-
itas konten mahasiswa yang memanfaatkan media sosial sebagai platform penye-
barluasan pengetahuan dan bagaimana penciptaan kreativitas konten ini akan men-
gacu pada proses pembelajaran mahasiswa sehingga akan meningkatkan kualitas
pembelajaran mahasiswa (students learning performance). Sehingga dirumuskan
hipotesis berikut ini:
H2a: Pembuatan konten berpengaruh positif terhadap aktivitas (knowlede sha-

ring) antar mahasiswa.
H2b: Pembuatan konten berpengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran

siswa (students learning performance).
H5b: Pembuatan konten berpengaruh berpengaruh positif terhadap aktivitas

(knowlede sharing) dan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran
mahasiswa (students learning performance).

3.1.3 Budaya Belajar
Budaya belajar atau learning culture merupakan keberadaan etika atau

sikap, nilai, dan praktik dalam organisasi yang mendukung serta mendorong pro-
ses pembelajaran yang berkelanjutan anggota ataupun organisasi tersebut Johnston
dkk. (2002); Pantouvakis dan Bouranta (2013) dalam penelitian (Eid, 2009). Setiap
perguruan tinggi memiliki budaya belajar yang berbeda. Hal tersebut tentu akan
berefek pada kemauan antar mahasiswa untuk membagikan pengalaman. Namun
bagi lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi konsep learning culture sangat
penting adanya guna menciptakan serta menyebarluaskan pengetahuan, hal terse-
but juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa (students learning
performance). Sehingga dirumuskan hipotesis berikut ini:

H3a: Budaya belajar berpengaruh positif terhadap aktivitas (knowlede sharing)
antar mahasiswa.

H3b: Budaya belajar berpengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran maha-
siswa (students learning performance).

H6: Budaya belajar berpengaruh positif terhadap aktivitas (knowlede sharing)
dan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa (students
learning performance).
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3.1.4 Berbagi Pengetahuan dan Kualitas Pembelajaran Mahasiswa
Knowledge sharing merupakan proses dimana seorang individu bertukar

pengetahuan, pengalaman, peristiwa, pemikiran, atau pemahan tentang apapun
melalui diskusi untuk menciptakan pengetahuan atau ide-ide baru (Eid, 2009;
Saide dkk., 2017). Pada penelitian sebelumnya oleh (Kane dkk., 2010) mene-
mukan bahwa pembelajaran didukung knowledge sharing dengan memanfaatkan
jejaring sosial (social networking). Kualitas pembelajaran akademik dapat dili-
hat secara signifikan dari perilaku keterlibatan pelajar (Raza dkk., 2020). Tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang dapat ditingkatkan seseorang secara efektif gu-
na mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan social networking seperti
media sosial dapat meningkatkan kualitas pembelajaran atau pengetahuan (Hosen
dkk., 2021). Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena adanya interaksi diantara
individu atau kelompok yang cenderung di dalam interaksi tersebut mereka mem-
bagikan pengetahuan, pengalaman, atau ide sehingga hal ini memicu bertambahnya
pembelajaran bagi yang menerima. Sehingga dirumuskan hipotesis berikut ini:

H4: Dalam konteks menggunakan media sosial, (knowlede sharing) berdampak
terhadap kualitas pembelajaran mahasiswa (students learning performance).

3.2 Pengumpulan Data
Setelah tahap perencanaan penelitian, maka selanjutnya adalah tahap

pengumpulan data. Untuk mengumpulkan data faktor apa sajakah yang menjadi
pengaruh mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau untuk
melakukan knowledge sharing dengan memanfaatkan media sosial, penelitian ini
mengadopsi metode kuesioner survei kuantitatif. Kuesioner disebarkan secara on-
line dan offline kepada mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim
Riau. Pengambilan responden menggunakan teknik simple random sampling yaitu
pengambilan sampel secara acak. Dimana yang menjadi kriteria responden dalam
penelitian ini antara lain; mahasiswa aktif Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, pengguna aktif media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Telegram,
dan Tiktok.

Sebelum kuesioner disebar, peneliti tentu mencari referensi dan mendesain
terlebih dahulu isi dari kuesioner. Setelah itu, peneliti mulai menyebarkan kuesioner
dalam bentuk link google form kepada mahasiswa Universitas Riau dan UIN Sultan
Syarif Kasim Riau untuk selanjutnya diisi sebagai responden. Pada penelitian ini
kuesioner yang disebarkan menggunakan skala likert sepanjang 5 poin (1-Sangat
Tidak Setuju, 2-Tidak Setuju, 3-Netral, 4-Setuju, dan 5-Sangat Setuju). Pernya-
taan pada kuesioner yang digunakan merupakan adopsi dari penelitian terdahulu
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yaitu dari artikel Q1 dan Q2 yang sudah diuji oleh para pakar dibidangnya. Dalam
penelitian ini, peneliti mengadopsi empat item untuk mengukur knowledge sharing
dari (Chai, Das, dan Rao, 2011; Chiu, Hsu, dan Wang, 2006; Davenport dan Prusak,
2000) dengan sedikit modifikasi.

Untuk mengukur kualitas pembelajaran mahasiswa (students learning perfor-
mance), penulis mengaadopsi empat item dari (Blasco, Buil, HernáOrtega, dan S-
ese, 2013; Hosen dkk., 2021), dan budaya belajar (learning culture) mengadop-
si tiga item dari (Hassandoust, Logeswaran, dan Farzaneh Kazerouni, 2011) de-
ngan sedikit modifikasi. Kuesioner pada penelitian ini menanyakan kepada respon-
den seberapa pengaruh dari penggunaan media sosial dalam berbagi pengetahuan
pengaruh dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa seperti pada
Tabel 3.1. Jawaban responden tidak mengindikasi seberapa sering mereka menye-
barkan pengetahuan dan seberapa sering mereka dalam mengunggah konten di me-
dia sosial. Setelah mendesain dan modifikasi kuesioner, peneliti menyebarkan kepa-
da calon responden dan diperoleh jumlah responden sebanyak 171 mahasiswa. Jum-
lah ini diperoleh dari pengambilan responden secara acak yang dilakukan menggu-
nakan teknik simple random sampling, sesuai dengan studi literatur artikel Q1 dan
Q2 yang tidak menyebutkan spesifikasi jumlah responden yang harus digunakan.

Tabel 3.1. Indikator Pengukuran

Variabel Pernyataan
Mengobrol
via online

CD1 Chatroom saya gunakan untuk berdiskusi masalah tugas kuliah bersama
mahasiswa lain.

dan diskusi CD2 Chatroom saya gunakan untuk berdiskusi ide-ide tugas bersama mahasiswa
lain.

CD3 Chatroom saya gunakan untuk bernegosiasi masalah konsep tugas kuliah
bersama mahasiswa lain

CD4 Chatroom saya gunakan untuk berdiskusi tentang praktik tugas kuliah
bersama mahasiswa lain.

Pembuatan CC1 Sosialisasi pengetahuan dan pengalaman saya melalui media sosial.
konten CC2 Saya membagikan ide-ide seputar tugas perkuliahan melalui media sosial.

CC3 Saya membagikan pengalaman perkuliahan lewat kreasi video melalui me-
dia sosial.

CC4 Saya membagikan tutorial pembuatan atau cara penyelesaian dalam penger-
jaan tugas kuliah melalui media sosial.

Budaya
belajar

LC1 Institusi saya harus sangat fleksibel untuk memotivasi proses berbagi
pengetahuan secara online.

LC2 Institusi saya berpartisipasi memotivasi mahasiswa berbagi pengetahuan
secara online.

LC3 Dosen saya harus menggiring mahasiswanya untuk berbagi ilmu secara vir-
tual.
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Berbagi
pengetahuan

KS1 Saya sering mengunjungi media sosial untuk mendapatkan informasi dan
pengetahuan.

KS2 Saya menghabiskan waktu di media sosial untuk mengetahui informasi
baru.

KS3 Saya sering berbagi pengalaman atau pengetahuan saya dengan pengguna
media sosial lain.

KS4 Saya membagikan pengetahuan saya dari pendidikan atau pelatihan saya
dengan pengguna media sosial lain.

Kualitas
pembelajaran

SLP1 Media sosial telah membantu meningkatkan pemahaman saya terhadap
konsep yang dipelajari di kelas.

mahasiswa SLP2 Media sosial telah membantu menghasilkan pengalaman belajar yang lebih
baik.

SLP3 Media sosial meningkatkan sistem pembelajaran.
SLP4 Media sosial meningkatkan pemahaman saya.

3.3 Pengolahan Data
Setelah berhasil mengumpulkan data dari hasil kuesioner penelitian yang diisi

oleh responden, maka selanjutnya adalah tahap pengolahan data. Pada tahap ini-
lah dilakukannya pengelompokan data sesuai dengan klasifikasi penelitian, seperti
berapa jumlah responden yang diperoleh, perbandingan jumlah antara gender res-
ponden, trend media sosial yang lebih sering digunakan, dan dalam bentuk kategori
seperti apa responden memanfaatkan media sosial. Kemudian untuk mendapatkan
hasil penelitian, data-data tersebut diinputkan ke dalam microsoft excel terlebih
dahulu untuk dirapikan dan diubah formatnya menjadi format file csv setelah itu
diinput ke dalam tools SmartPLS. Pada penelitian ini, pengujian model yang di-
lakukan pada tools SmartPLS menggunakan prosedur regresi tiga langkah seperti
yang dijelaskan Baron & Kenny (1986) yaitu menguji pengaruh mediasi pada pe-
ngaruh variabel independen.

3.4 Hasil dan Analisa Peneliti
Setelah mendapatkan hasil statistik dari bantuan tools SmartPLS, peneliti

melakukan analisa. Proses ini merupakan penjabaran hasil yang didapatkan melalui
proses pengolahan data. Dianalisisnya hasil statistik ini adalah untuk mendap-
atkan kesimpulan dari dilakukannya penelitian ini, menjelaskan bagaimana suatu
keterkaitan variabel bisa mendapatkan hasil yang signifikan ataupun justru tidak
signifikan sesuai dengan keadaan lapangan. Dalam menjabarkan analisa hasil sta-
tistik ini peneliti menjelaskan dan menceritakan sesuai dengan jawaban dari setiap
pernyataan yang ada pada kuesioner serta keadaan yang terjadi pada saat survei.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Kontribusi ke Pengetahuan

Penelitian ini dilakukan di Universitas Riau dan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Kedu-
a universitas ini merupakan dua universitas negeri terbesar yang berada di Provinsi Riau. Kon-
stribusi dari hasil penelitian ini yaitu lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi dapat meman-
faatkan media sosial untuk diterapkan kepada mahasiswa agar fitur chatting dapat digunakan untuk
berdiskusi mengenai gagasan ide, tugas kuliah, praktikum, dan lain sebagainya agar pembelajaran
dan pengetahuan berkembang. Perguruan tinggi dapat memanfaatkan media sosial untuk diterapkan
kepada mahasiswa agar dapat mengacu pada pengembangan kreativitas melalui pembuatan konten,
hal ini tentu akan membantu mengembangkan kualitas pembelajaran mahasiswa. Perguruan tinggi
dapat menerapkan hasil penelitian ini pada budaya belajar yang memanfaatkan media sosial kepada
mahasiswa untuk digunakan sebagai platform pengembangan dan penyebarluasan pengetahuan dari
aktivitas berbagi pengetahuan. Hal ini tentu akan meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa.

Temuan pada penelitian ini memberikan beberapa dukungan terhadap model konseptual
yang disajikan pada Gambar 2.1. Secara khusus, variabel tersebut mendukung bahwa di Universitas
Riau dan UIN Suska Riau, mengobrol via online dan diskusi serta pembuatan konten merupakan
faktor penting dalam berbagi pengetahuan. Oleh karena itu, instruktur atau dosen yang mengajar
di lembaga pendidikan harus membatu mendorong mahasiswa untuk menggunakan kecanggihan
IT seperti media sosial untuk mengobrol via online dan diskusi serta membuat konten. Hal ini
sangat diperlukan karena akan berkontribusi pada berbagi pengetahuan dan kemudian meningkatkan
kualitas pembelajaran mahasiswa sebab berbagi pengetahuan sangat terkait dengan pembelajaran
mahasiswa. Penelitian ini juga memberikan pembaharuan model konseptual dari penggabungan dan
pengadopsian beberapa variabel dari penelitian-penelitian terdahulu mengenai faktor penggunaan
media sosial terhadap berbagi pengetahuan dan kualitas pembelajaran.

5.1.2 Kontribusi ke Manajerial
Hasil penelitian ini berkonstribusi pada manajerial institusi yang memanfaatkan penggu-

naan media sosial dalam memperluas pengetahuan guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Kua-
litas pembelajaran yang tinggi akan mendongkrak akreditasi dari sebuah perguruan tinggi, karena
dinilai mampu meluluskan pelajar yang berkompeten. Hal ini tentu akan menjadi sebuah strate-
gi bisnis perguruan tinggi untuk dapat menigkatkan daya minat dari masyarakat untuk bergabung
dengan institusi tersebut, baik itu calon mahasiswa, karyawan, atau tenaga pendidik, dan lain se-
bagainya. Bahkan dari sini, perguruan tinggi bisa menjadikan ide ini sebagai strategi bisnis, misal
perguruan tinggi dapat membuat sebuah website atau aplikasi yang menerapkan fitur chatroom a-
gar mahasiswa dapat memiliki forum berdiskusi. Fitur ini akan membatu mahasiswa untuk saling
berdiskusi dan bertukar fikiran. Meningkatnya akreditasi sebuah institusi, dalam hal ini perguruan
tinggi, tentu hal tersebut juga akan memudahkan pemasukan dana pada institusi tersebut, baik itu
dana dari pemerintah atau dana dari luar pemerintah.

Hasil temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan baik bagi lemba-
ga pendidikan maupun entitas bisnis untuk dapat menetapkan sistem evaluasi kualitas pembelajaran
mahasiswa atau peserta didik. Hal ini disebabkan karena hasil penelitian berkaitan erat dengan
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performance mahasiswa yang sangat dibutuhkan dalam mengontrol kualitas pembelajaran yang a-
da disebuah lembaga pendidikan. Penelitian ini akan bermanfaat bagi lembaga pendidikan dalam
merumuskan kebijakan sistem pembelajaran bagi peserta didik yang ada di Universitas Riau dan
UIN Suska Riau. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk mengkaji perubahan
lingkungan budaya belajar peserta didik agar dapat membawa kemajuan pada sistem pembelajaran
mahasiswa yang selama ini berjalan.

5.2 Saran
Penggunaan teknologi informasi tidak terlepas dari kalangan mahasiswa, contohnya seper-

ti media sosial. Hal ini seharusnya dapat dipertimbangkan oleh lembaga pendidikan agar dapat
memperhatikan terkait kualitas pembelajaran mahasiswa dengan menggunakan media sosial sebagai
wadah mereka menggali lebih jauh potensi pengetahuan dan kererampilan. Hal tersebut tidak da-
pat dipungkiri mengingat hasil temuan pada penelitian ini bahwa ternyata banyak mahasiswa yang
merasakan dampak bertambahnya pengetahuan dari penggunaan media sosial. Mereka merasa en-
joy saat berdiskusi dan saling bertukar fikiran dengan memanfaatkan media sosial. Tidak jarang
pula mahasiswa memanfaatkan media sosial sebagai wadah mereka menuangkan kreativitas berupa
pembuatan konten. Lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi perlu mempertimbangkan pen-
gadopsian budaya belajar yang memperhatikan penggunaan kemajuan teknologi informasi seperti
media sosial, bahkan institusi dapat meningkatkan dan mengembangkan cara ini.
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